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ABSTRAK

Rahmatul Fauziah Akmal : Analisis Kemampuan Metakognisi Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Peserta Didik Kelas X IPA SMAN
Kecamatan Payakumbubh.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa untuk
memonitor konsep dan strategi yang digunakan sesuai dengan masalah yang
diberikan dan kurangnya kemampuan siswa untuk mengecek kembali hasil yang
telah dibuat, selain itu kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif eksploratif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X I[PA SMAN 1 Kec. Payakumbuh Tahun Pelajaran 2021/2022
yang berjumlah 28 siswa. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena
permasalahan yang dihadapi bersifat holistik. Pengumpulan data dilakukan
dengan pemberian tes, angket, dan wawancara. Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah peneliti dan instrumen pendukung berupa tes kemampuan metakognitif
Trigonometri, angket kemampuan metakognisi, dan pedoman wawancara.

Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik penjaminan keabsahan data adalah triangulasi teknis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori kemampuan metakognitif
siswa, yaitu kemampuan metakognitif tinggi, sedang, dan rendah. Persentase
tertinggi adalah siswa dengan kemampuan metakognitif sedang, diikuti oleh
kemampuan metakognitif rendah, dan persentase terkecil adalah kemampuan
metakognitif tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif tinggi mampu
memenuhi semua indikator kemampuan metakognitif dengan baik, memiliki
kemampuan memecahkan masalah cerita secara runtut dan lengkap, memiliki
kemampuan menentukan hasil dan mengecek kembali langkah penyelesaian,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan metakognitif sedang adalah siswa
yang memiliki kemampuan metakognitif sedang. tidak sepenuhnya mampu
memenuhi semua indikator kemampuan metakognitif, memiliki kemampuan
menyelesaikan soal cerita secara runtut tetapi tidak lengkap, memiliki kemampuan
menentukan hasil dan mengecek kembali langkah-langkah penyelesaian yang
diberikan secara tidak lengkap. memiliki kemampuan dalam strategi pemecahan
masalah cerita yaitu masih ragu-ragu dalam menentukan solusi yang akan
digunakan sehingga berpengaruh pada tahap selanjutnya, tidak memiliki
kemampuan untuk menentukan hasil dan mengecek langkah penyelesaian data
dari soal matematika yang diberikan.

Kata Kunci : Kemampuan Metakognisi, Soal Cerita
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting di dalam
kehidupan manusia, dimana matematika sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari- hari untuk meyelesaikan berbagai permasalahan di dalam berbagai
aspek kehidupan seperti pengukuran, perhitungan dan lainnya. Arfika, dkk
(2019) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika tidak hanya
melakukan perhitungan saja, akan tetapi dalam pembelajaran matematika
peserta didik dituntut untuk memahami konsep, berfikir logis, memecahkan
masalah serta mengatur strategi dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuan
dari pembelajaran matematika ialah peserta didik mampu untuk berpikir
logis, kritis, inovatif, analitis, dan kreatif. Hal ini sesuai tujuan mata pelajaran
matematika yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 salah satu dari tujuan mata pelajaran matematika
adalah kemampuan memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika sangat diperlukan
oleh peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
matematika. Namun hasil survei Internasional TIMSS (Trends in
Internasional Mathematics and Science Study), rata-rata skor prestasi peserta
didik Indonesia masih dibawah rata-rata Internasional. Berdasarkan hasil
survei TIMSS dapat dikatakan bahwa peserta didik Indonesia yang masih
mempunyai kemampuan dalam pemecahan masalah matematika yang rendah

dalam menjawab soal-soal berstandar Internasional terutama pada



kemampuan pemecahan masalah matematis (Khairunnisa, 2017: 2). Jadi
dalam pembelajaran matematika tidak luput dari permasalahan dimana
peserta didik harus mempunyai kemampuan matematis dalam pemecahan
masalah yang ada didalam pembelajaran matematika. Salah satu
permasalahan matematika dikembangkan yaitu dalam bentuk soal cerita,
apabila peserta didik menyelesaikan permasalahan soal cerita tersebut secara
maksimal maka peserta didik harus mempunyai kemampuan metakognisi
yang baik.

Metakognisi merupakan bagian dari kognisi individu. Aji, dkk (2019)
menyatakan bahwa metakognisi adalah suatu proses seseorang dalam
mengatur dan menyadari berpikirnya sendiri. Afinnas, dkk (2018) pada tahap
pembelajaran, metakognisi mengacu pada kesadaran pengetahuan seseorang,
kontrol, dan kesadaran berpikir dan proses belajarnya. Sedangkan Nurhayati,
dkk (2017) mendefinisikan metakognisi masuk kedalam perencanaan,
pemonitoringan, dan pengevaluasian proses belajar serta kesadaran
pengontrolan proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan metakognisi
merupakan pemahaman dan kesadaran individu mengenai perencanaan,
pengontrolan, dan penilaian proses berpikirnya dan kemampuan kognitifnya
sendiri.

Kemampuan metakognisi merupakan sebuah proses dimana seseorang
berpikir untuk membangun strategi yang tepat untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Novita, dkk (2018) mengatakan bahwa kemampuan

metakognisi peserta didik sangat penting dalam pembelajaran matematika



terutama dalam pemecahan suatu masalah matematika. Sehingga setiap
peserta didik harus memiliki kemampuan metakognisi. Rahmi (2017)
menjelaskan bahwa penyelesaian soal cerita matematika dengan kemampuan
metakognisi memiliki hubungan karena dalam menyelesaikan soal cerita
matematika dibutuhkan proses berfikir dan kemampuan peserta didik dalam
memilih trik-trik atau strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita matematika.

Menyelesaikan soal cerita matematika sangat tergantung pada setiap
individu mengenai apa yang telah mereka ketahui dan bagaimana cara mereka
mengerjakan (Kiki. 2015:12). Oleh karena itu dalam menyelesaikan soal
cerita harus menggunakan kemampuan metakognisinya. Karena metakognisi
melibatkan pengetahuan dan kesadarannya akan proses berpikir dalam
mengerjakan soal. Peserta didik akan sadar tentang proses berpikirnya dan
mengevaluasi dirinya sendiri terhadap hasil proses berpikirnya, hal tersebut
akan meminilisir kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan
meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. Dari pernyataan tersebut,
dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan soal cerita peserta didik tidak
hanya mampu memproses kognitif peserta didik dengan rumus-rumus yang
telah dipelajari, namun juga harus bisa melihat kembali proses berpikir yang

dilakukan pada setiap aktivitas.



Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Kecamatan
payakumbuh selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester
ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Sebagian besar peserta didik dalam
penyelesaian soal cerita belum bisa mengidentifikasi masalah dengan
sempurna akibatnya peserta didik tidak bisa membuat diketahui dan
ditanyakan yang ada pada soal. Dari 30 orang peserta didik 16,66%
diantaranya peserta didik memiliki kemampuan metakognisi tinggi, 26,66%
kemampuan metakognisi sedang, dan 56,66% memiliki kemampuan
metakognisi rendah. Dalam proses penyelesaian soal cerita peserta didik juga
belum bisa memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah karena
peserta didik selalu beranggapan contoh soal yang diberikan berbeda dengan
soal latihan.

Sebelum mengumpulkan jawaban penyelesaian guru menyuruh peserta
didik untuk memeriksa kembali jawaban yang telah ia jawab namun peserta
didik tidak melakukan langkah tersebut, karena peserta didik menganggap dia
sudah yakin dengan jawaban yang telah ia buat tanpa mau memeriksa
kembali dengan mengerjakan tergesa-gesa tanpa dicek ulang proses dalam
pengerjaan. Peserta didik menjadikan ajang perlombaan dalam pengumpulan
tugas ke depan meja guru, sehingga masih banyak peserta didik melakukan
kesalahan dalam menarik kesimpulan yang valid terhadap jawaban.

Berdasarkan penelitian kiki, dkk (2015), masih ada peserta didik yang
kemampuan metakognisinya kurang. Hal ini disimpulkan dari hasil observasi

yang dilakukan dimana peserta didik salah dalam mengaplikasikan soal,



peserta didik salah persepsi antara yang dimaksud soal dengan apa yang ia
pikirkan. Didukung dengan temuan peneliti di lapangan, dimana kemampuan
metakognisi peserta didik masih kurang dalam menyelesaikan soal cerita.
Dari hasil pengisian angket kemampuan metakognisi yang telah dilakukan
dikelompokkan peserta didik menjadi 3 kategori yaitu peserta didik yang
berkemampuan metakognisi tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti melakukan
tes dari peserta didik yang telah dikelompokkan menjadi 3 kategori dari
peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh, peneliti
memberikan soal cerita tentang materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV), yang mana soalnya sebagai berikut:
Alwis membeli 2 pena, 3 pensil, dan 1 penghapus seharga Rp.
21.000,00. Gita membeli 2 pena, 2 pensil, dan 2 penghapus seharga
Rp.20.000, dan Jiah membeli 3 pena, 4 pensil, dan 3 penghapus seharga
Rp. 33.000. Jika Alwis, gita, dan jiah membeli pena, pensil, dan
penghapus tersebut di toko yang sama, maka harga 1 pena, 1 pensil, dan
1 penghapus adalah...
Berikut jawaban yang didapatkan oleh peneliti dari 3 peserta didik yang

telah dilakukan tes:



Gambar 1. Hasil Jawaban Peserta Didik A

Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik A belum bisa mengidentifikasi
masalah dengan baik indikator kemampuan metakognisi pada tahap planning,
dimana peserta didik sama sekali tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal,
yang menuliskan seadanya hanya membuat apa yang diketahui tanpa ada
perhitungan sama sekali sehingga peserta didik akan sulit untuk melanjutkan
dalam menjawab soal, hal ini berarti peserta didik belum mengingat tentang
pengetahuan sebelumnya. Dari hasil jawaban peserta didik belum menjawab

dan menyelesaikan soal dengan jawaban baik dan benar yang diharapkan.

Gambar 2. Hasil Jawaban Peserta Didik B



Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik B telah menggunakan konsep
awal dalam mengidentifikasi masalah yang baik dan benar, akan tetapi
peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal sampai akhir, karena disini
peserta didik dilihat belum bisa memilih strategi yang tepat untuk digunakan
dalam menyelesaikan soal ini indikator kemampuan metakognisi pada tahap

monitoring, dimana peserta didik hanya memenuhi indikator planning saja.

Gambar 3. Hasil Jawaban Peserta Didik C

Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik tidak mengalami kesulitan
dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal indikator pada
tahap planning, sudah benar dalam mengubah informasi ke dalam model
matematika. Namun dalam proses penyelesaian terlihat bahwa peserta didik
tidak melakukan evaluasi indikator kemampuan metakognisi pada tahap
evaluation, peserta didik tidak menyadari kesalahan yang dilakukan akibatnya
peserta didik terkendala dalam menyelesaikan masalah sehingga proses

penyelesaian terhenti. Penyelesaian yang dijawab peserta didik tidak sesuai



dengan apa yang diinginkan. Dimana peserta didik memenuhi indikator
kemampuan metakognisi planning, monitoring, tapi tidak memenuhi
indikator evaluation.

Perbedaan kemampuan metakognisi yang dimiliki peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan indikator yang telah ditentukan dilihat
dari jawaban peserta didik saat melakukan observasi pada kelas X IPA 3
dimana peserta didik yang berkemampuan metakognisi rendah tidak
memenuhi salah satu indikator kemampuan metakognisi planning, monitoring,
dan evaluation. Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi sedang
hanya memenuhi indikator kemampuan metakognisi plannning sedangkan
indikator monitoring dan evaluation tidak memenuhi. Sedangkan peserta
didik yang memiliki kemampuan metakognisi tinggi memenuhi indikator
kemampuan metakognisi planning dan monitoring tetapi indikator evaluation
tidak terpenuhi.Dari jawaban peserta didik diatas masih banyak peserta didik
yang menjawab soal cerita yang memiliki kemampuan metakognisi rendah
karena jawaban yang di jawab peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
tidak memenuhi indikator kemampuan metakognisi.

Berdasarkan uraian masalah di atas, jika hal ini terus menerus dibiarkan
maka peserta didik akan kesulitan menentukan cara dan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai. Rendahnnya kemampuan
metakognisi peserta didik juga akan berdampak kepada hasil belajar yang

rendah. Upaya yang dapat diterapkan oleh seorang guru untuk meningkatkan



kemampuan metakognisi peserta didik yaitu guru harus lebih memperhatikan
proses metakognisi dalam proses pembelajaran supaya peserta didik dengan
adanya metakognisi dapat membuat peserta didik mengetahui kemampuan
dan modalitas belajar yang dimilikinya serta lebih mudah dalam menentukan
dan mengetahui trik-trik atau strategi belajar yang terbaik dalam
pembelajaran. Sehingga hal tersebut akan meminilisir kesalahan dalam
menyelesaikan masalah dan meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran
peserta didik.

Kemampuan metakognisi dalam pembelajaran matematika sangat
penting dan sangat diperlukan juga dapat membantu peserta didik dalam
membuat keputusan yang tepat, cermat, logis, dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang. Dengan mengembangkan kemampuan metakognisi
dalam proses pembelajaran matematika maka peserta didik nantinya akan
terbiasa saat proses pembelajaran menggunakan kemampuan metakognisinya
terutama pada pengambilan keputusan dan langkah apa yang harus dilakukan
saat menghadapi suatu permasalahan. Sesuai dengan pendapat Kamid, dkk
(2020) menjelaskan bahwa keberhasilan seorang peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika tergantung pada tingkat kesadaran
mengenai apa yang telah peserta didik ketahui dan bagaimana cara peserta
didik dapat bermetakognisi.

Hal ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya, Nurhayati
dalam Widya, dkk (2021) menunjukkan bahwa peserta didik yang

menggunakan metakognisi dapat menguatkan peserta didik melakukan
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perencanaan, mengikuti perkembangan, dan memantau proses belajarnya.
Sejalan dengan hasil penelitian Fajriani dan Nurhadniar dalam Widya, dkk
(2021) menunjukkan bahwa metakognisi berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar matematika peserta didik. Hal tersebut menunjukkan peserta
didik yang menggunakan metakognisi lebih baik dari peserta didik yang tidak
menggunakan metakognisinya.

Uraian di atas memperlihatkan begitu pentingnya kemampuan
metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita dan berpengaruh juga terhadap
hasil belajar peserta didik. Analisis merupakan pondasi atau dasar suatu
kegiatan untuk memperbesar keberhasilan tindakan selanjutnya, untuk itu
perlu dianalisis bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita. Melalui analisis ini, akan diketahui bagaimana
kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita.

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan
Metakognisi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Peserta
Didik Kelas X SMAN 1 Kec. Payakumbuh”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat di
identifikasi antara lain:

1. Kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita

matematika masih rendah.
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2. Peserta didik belum memenuhi indikator kemampuan metakognisi dalam
menyelesaikan soal cerita.
3. Peserta didik belum menggunakan konsep dan strategi yang tepat dalam
proses penyelesaian soal cerita.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang akan dibahas
dibatasi pada rendahnya kemampuan metakognisi peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas X SMAN 1 Keec.
Payakumbubh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita matematika peserta didik kelas X SMAN 1
Kec. Payakumbuh ?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
matematika peserta didik kelas X SMAN 1 Kec. Payakumbuh.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:
1. Penelitian, menambah pengetahuan penulis sebagai calon pendidik
nantinya mengenai kemampuan metakognisi peserta didik dan juga

sebagai bahan pedoman dalam menilai peserta didik. Proses dalam
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mendapatkan hasil tersebut juga harus diperhatikan tidak hanya hasil
akhirnya saja yang dilihat.

Peserta didik, dapat mengetahui kemampuan metakogninsi yang
dimilikinya sehingga dapat terbantu dalam proses kognisinya dan dapat
meningkatkan hasil belajarnya dan mendapatkan hasil yang maksimal.
Guru, adanya penelitian ini dapat membantu untuk bahan pertimbangan
guru dalam menentukan dan menyesuaikan model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran matematika, sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan guru dapat lebih
memperhatikan proses metakognisi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran selanjutnya untuk sekolah khususnya pada pembelajaran

matematika.



